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Abstract: This study aims to determine the effect of the Realistic Mathematics Education (RME) approach 
with dakon media on multiplication material on the learning outcomes of class II students at SDN Grong-
grong Kab. Pidie. In this study the researchers used a quantitative approach with the type of research Tru 
Experiment or real experiment and the model used was the pretest-posttest control group design. the 
population in this study were all class II students at SDN Grong-grong Kab. Pidie, and the samples in this 
study were 25 class II A students as the experimental class and 22 class II B students as the control class. 
The data collection technique was carried out using a research instrument in the form of a description test of 
5 questions. The data analysis technique was carried out using the t-test at a significant level of 5%, 95% 
confidence level assisted by SPSS statistics version 25. The results obtained from data processing were 
significant (2-tailed) 0.000 < 0.05, which means that the criteria in decision making are rejected and 
accepted, so that there is an influence of the Realistic Mathematics Education (RME) learning approach with 
Dakon media on multiplication material on the learning outcomes of class II students at SDN Grong-grong 
Kab. Pidie. 

Keywords : Realistic Mathematics Education (RME), Dakon Media, Multiplicaion Material  

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) dengan media dakon pada materi perkalian terhadap hasil belajar peserta didik  kelas II SDN Grong-

grong Kab. Pidie. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

Tru Eksperiment atau eksperimen sungguhan dan model yang digunakan adalah pretest-posttest control 

group design . populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas II SDN  Grong-grong Kab. 

Pidie, dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik  kelas II A sebanyak  25 orang 

sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas II B sebanyak 22 orang sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan instrument penelitian berupa tes uraian sebanyak 5 butir soal. Teknik 

analisa data dilakukan dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5% , tingkat kepercayaan 95% 

berbantuan SPSS statistik versi 25. Diperoleh hasil pegolahan data signifikasi (2-tailed)   0,000 < 0,05, yang 

berarti kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu H� ditolak dan H�  diterima, sehingga terdapat pengaruh 

pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) dengan media dakon pada materi perkalian 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas II SDN Grong-grong Kab. Pidie. 

Kata kunci: Realistic Mathematics Education (RME), media dakon, materi perkalian
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran 

wajib yang diperkenalkan dan diajarkan di 

lembaga pendidikan, dari mulai tingkat sekolah 

dasar hingga ke jenjang yang lebih tinggi, bahkan 

dari tingkat taman kanak kanak matematika sudah 

diperkenalkan. Matematika selalu dipakai dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjadi ilmu yang 

banyak berkaitan atau saling berhubungan dengan 

ilmu lainnya. Maka sudah selayaknya setiap 

peserta didik mampu memahami matematika 

(Chrismanti, 2017). Salah satu  materi yang paling 

dasar yang diajarkan pada tingkat sekolah dasar 

yaitu perkalian, khususnya mengenai konsep 

perkalian di kelas II. Perkalian merupakan materi 

yang sangat penting untuk peserta didik dikuasai. 

Namun dari hasil wawancara dengan salah satu 

guru kelas II di SD Negeri Grong-grong diketahui 

bahwa penguasaan. belajar peserta didik pada 

materi perkalian masih banyak di bawah KBM 

(Kriteria Belajar Minimal) pada saat ujian akhir 

semester genap tahun 2022. Hal tersebut terjadi 

karena penerapan pendekatan pembelajaran 

matematika yang kurang tepat. Pada umumnya, 

daya abstraksi anak pada tingkat sekolah dasar 

belum tergolong tinggi. Oleh sebab itu, dalam 

proses pembelajaran materi matematika di SD 

harus diawali dengan sesuatu hal yang konkret 

sebelum beralih ke abstrak (Claudia et al., 2020). 

Maka pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan kemampuan daya abstraksi peserta didik 

pada tingkat sekolah dasar sangat diperlukan, 

khususnya kelas rendah. Permasalahan selanjutnya 

yaitu kurang tepatnya media belajar yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Fungsi 

media pemebelajaran adalah untuk menciptakan 

proses pembelajaran efektif, media pembelajaran 

dapat digunakan untuk mempermudah 

menjelaskan konsep matematika (Farihah, 

2021). Sehingga adanya media pembelajaran 

tersebut dapat menjembatani peserta didik dalam 

mempelajari konsep matematika dari tahap 

konkret ke tahap abstrak.  

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan 

diatas maka perlu adanya media dan pendekatan 

pembelajaran yang cocok dan sesuai. Salah satu 

diantaranya dengan menerapkan pendekatan 

pembelajaran matematika realistik berbantuan 

media dakon. Realistic Mathematics Education 

(RME) merupakan pendekatan dalam 

pembelajaran matematika yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan Frudenthal. Menurut 

Frudenthal dalam (Wijaya, 2012) “Matematika 

merupakan suatu bentuk aktivitas manusia”. 

Anggapan ini menujukkan bahwa matematika 

ditempatkan sebagai suatu proses dalam RME, 

bukan sebagai produk jadi. Realistic Mathematics 

Education atau RME adalah metode pengajaran 

matematika yang membantu peserta didik agar 

mudah dalam memahami materi pembelajaran dan 

memberi mereka pengalaman langsung dengan 

masalah dunia nyata. Pendekatan RME 

mendorong Peserta didik untuk berpikir bagaimana 

masalah dipecahkan, mencari masalah, dan 

mengorganisasikan materi pelajaran ke dalam 

masalah realita, yang dijadikan sebagai landasan 

munculnya konsep/pengetahuan matematika 

formal. 

Penerapan Realistic Mathematics Education 

(RME) pada proses pembelajaran juga dibantu 
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dengan penggunaan media dakon. Media dakon 

adalah suatu media yang diadaptasi dari dakonan, 

salah satu permainan tradisional. Peserta didik 

dapat memanfaatkan media dakon pada 

pembelajaran mengenai konsep dan ide 

matematika (Marzuki, 2018). Tidak ada pedoman 

baku dalam menggunakan media dakon, tidak 

seperti pada permainan dakon tradisional biasanya. 

Jadi media dakon ini dapat digunakan untuk 

membantu proses penjumlahan berulang untuk 

membangun konsep perkalian. Dalam penelitian 

Wati (2020) menyatakan bahwa pendekatan RME 

dengan bantuan media dakon dapat meningkatkan 

hasil belajar operasi hitung perkalian kelas III 

SDN G u g u s  Srikandi Gunungpati Semarang. 

Berdasarkan pemaran diatas maka penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) dengan 

media dakon pada materi perkalian terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas II SDN Grong-grong 

Kab. Pidie. 

KAJIAN PUSTAKA 

Realistic Mathematics Education (RME) 

Realistic Mathematics Education (RME) 

adalah pendekatan pembelajaran dalam 

matematika yang dikembangkan berdasarkan 

pemikiran Freudenthal. Menurut Freudenthal 

dalam (Wijaya, 2012 : 20) “Matematika adalah 

salah satu bentuk aktivitas manusia”, hal ini 

menunjukkan bahwa Freudenthal memandang 

matematika sebagai aktivitas atau proses, bukan 

sebagai produk jadi. Realistic Mathematics  

Education (RME) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran matematika yang menggunakan 

masalah sehari-hari sebagai titik awal dalam 

membangun konsep matematika. Hadi dalam 

(Wandini, 2019) menyatakan bahwa dalam 

matematika realistik, ide dan konsep matematika 

dikembangkan dari dunia nyata sebagai 

landasannya. Jadi dapat dipahami bahwa 

pembelajaran matematika dimulai dari kehidupan 

anak, yang dapat dibayangkan oleh anak-anak, 

nyata, terjangkau oleh imajinasinasinya, sehingga   

dalam (Johar, 2021) menyebutkan bahwa 

pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) dideskripsikan dengan tipe pendekatan 

realistik dalam gagasan gunung es (iceberg) yang 

mengapung di tengah laut. Dalam model 

gunung es terdapat empat tingkatan aktivitas, 

yaitu: 

1. Situation (matematika konkret), yaitu segala 

sesuatu yang berhubungan dengan matematika 

yang dapat dilihat dalam bentuk nyata, 

misalnya pohon, jumlah daun dalam pohon, 

banyaknya buah dalam keranjang , dan lain 

sebagainya. 

2. Model of (model konkret), yaitu pemodelan  

dari bentuk nyata matematika konkret, yang 

telah terkena manipulasi atau campur tangan 

manusia. 

3. Model for (model formal), yaitu dilakukan 

dengan menggunakan model berupa foto atau 

gambar. Misalnya disiapkan gambar beberapa 

bola yang akan dijumlahkan, sehingga untuk 

mengetahui hasil penjumlahan, peserta didik 

harus menghitung banyaknya bola pada 

gambar tersebut. 

4. Formal knowledge (matematika formal), yaitu 

tingkatan paling tinggi dalam iceberg.  Dalam 

matematika formal, penjumlahan matematis 

tidak lagi dilakukan menggunakan model 
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berupa foto maupun gambar, melainkan 

langsung menggunakan bilangan yang akan 

dijumlahkan. 

Media Dakon 

Media pembelajaran adalah suatu alat yang 

dapat digunakan untuk membantu guru dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan dalam 

proses pembelajaran guna menarik perhatian 

peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran 

(Nurdyansyah, 2019). Sejalan dengan gagasan 

Ibrahim dalam (Nurdyansyah, 2019) yang 

mendefinisikan media pembelajaran sebagai segala 

sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

merangsang interaksi belajar mengajar guna 

mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang digunakan guru 

untuk membantu peserta didik memahami materi 

atau pesan yang disampaikan selama proses 

pembelajaran. Agar konsep matematika lebih 

mudah dipahami, pembelajaran matematika 

membutuhkan media pembelajaran atau alat 

peraga (Farihah, 2021). Minat peserta didik dalam 

belajar matematika dapat meningkat seiring 

dengan tersedianya media atau alat bantu visual. 

Media dakon merupakan salah satu media yang 

dapat digunakan dalam materi perkalian, 

khususnya konsep perkalian. Guru dapat 

menggunakan media dakon perkalian untuk 

memudahkan pembelajaran. Media dakon 

perkalian mengutamakan kemampuan berhitung, 

ada papan dakon terdapat 30 buah lubang. Lubang 

pada papan dakon berfungsi sebagai tempat untuk 

meletakan biji-bijian yang digunakan     untuk 

berhitung. 

Materi Perkalian 

      Salah satu dasar aritmatika yang sering 

dijumpai dalam matematika adalah perkalian. 

Heruman dalam (Elita, 2012) menyatakan bahwa 

perkalian adalah operasi matematika yang 

menggunakan tanda (X) sebagai lambangnya yang 

mengalikan satu angka dengan angka lain untuk 

menghasilkan suatu nilai. Sufyani dalam 

(Kristiyono, 2018) menegaskan bahwa operasi 

perkalian pada hakikatnya adalah operasi 

penjumlahan yang dilakukan secara berulang. Oleh 

karena itu, perkalian merupakan penjumlahan 

bilangan yang sama sebanyak "n" kali. Perkalian 

merupakan proses aritmatika dasar dimana satu 

bilangan dilipatgandakan sesuai dengan bilangan  

pengalinya. 

Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil nyata yang 

dicapai peserta didik dalam usahanya menguasai 

suatu mata pelajaran di sekolah. Untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik perlu diadakan tes untuk 

mengetahui perkembangan hasil belajarnya. Gagne 

& Briggs dalam (Suprihatiningrum, 2013) hasil 

belajar adalah keterampilan yang diperoleh peserta 

didik sebagai hasil dari proses belajarnya. Jika 

proses pembelajaran berhasil dan metode yang 

digunakan tepat maka hasil belajar akan maksimal. 

Peserta didik dapat dikatakan sudah mencapai hasil 

belajar apabila sudah ada perubahan (peningkatan) 

tingkah laku pada peserta didik tersebut, baik itu 

dalam bentuk pengetahuan maupun sikap. 

Menurut Sudjana (2017) hasil belajar adalah 

kemampuan yang didapatkan oleh peserta didik 
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setelah melalui proses pembelajarannya. Ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor adalah tiga ranah 

hasil belajar. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian true 

experiment/eksperimen sungguhan. Eksperimen 

sungguhan adalah eksperimen di mana peneliti 

memiliki kendali penuh atas semua variabel luar 

yang memengaruhi hasilnya. Menggunakan 

pretest-posttest control group design sebagai 

model dalam penelitian ini. Desain pretest-posttest 

control group design melibatkan pemilihan dua 

kelas secara acak dan pemberian pretest untuk 

menentukan perbedaan nilai awal antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2016). 

Dalam desain ini, kedua kelas diberikan tes yang 

sama (Pretest). Kelas eksperimen kemudian diberi 

treatment/perlakuan selama dua kali pertemuan 

menggunakan pendekatan RME dengan media 

dakon, sedangkan kelas kontrol belajar seperti 

biasa selama dua kali pertemuan. Setelah itu, 

posttest diberikan kepada kedua kelas. Selanjutnya, 

hasil pretest dan potstest kedua kelas 

dibandingkan. 

Populasi penelitian yaitu seluruh peserta didik 

kelas II SDN Grong-grong Kab. Pidie, yaitu kelas 

IIA, IIB, dan IIC dengan jumlah keseluruhan 71 

peserta didik. Peneliti mengambil sampel dengan  

menggunakan teknik  probability sampling dengan 

jenis sample random sampling. Menurut Sugiyono 

(2016) probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih sebagai anggota sampel. Sample random 

sampling adalah jenis pengambilan sampel yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada di dalam populasi itu. Dan yang menjadi 

sampel penelitian adalah peserta didik  kelas IIA 

sebanyak  25 orang sebagai kelas eksperimen dan 

kelas IIB sebanyak 22 orang sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah 

tes untuk memperoleh informasi data dari 

subjek/sampel. Tes adalah seperangkat alat 

yang disusun secara sistematis dan standar untuk 

mengukur atau mengungkap perilaku peserta tes 

dengan memberikan skor atau penilaian objektif 

dengan menggunakan prosedur standar 

(Kurniawan, 2021). Tes dalam penelitian ini 

berbentuk isian berisi 5 butir soal dengan skor 

penilaian tiap soal berbeda, menurut tingkat 

kesulitan soal.  

Untuk menguji hipotesis penelitian, data 

diolah secara statistika. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji independet sample T-Test 

dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

signifikansi 5%. Perangkat lunak statistik SPSS 

versi 25 dipakai dalam mengolah data penelitian. 

Berikut dasar pengambilan keputusan uji  

independent sample T-test berdasarkan nilai 

signifikansi (2-tailed): 

1. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05, �� ditolak dan 

�� diterima. 

2. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05, �� diterima 

dan �� ditolak. 

H� : tidak terdapat pengaruh pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) dengan 

media dakon pada materi perkalian terhadap hasil 

belajar peserta didik di kelas II SDN Grong-grong 

Kab. Pidie. 

H�: terdapat pengaruh pendekatan Realistic 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 7, No. 2, Juli 2023 : 529-540 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

534                                                                                                                                            ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                             

    

Mathematics Education (RME) dengan media 

dakon pada materi perkalian terhadap hasil belajar 

peserta didik di kelas II SDN Grong-grong 

Kab.Pidie. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini didapatkan dari hasil 

pretest dan  posttest yang telah diberikan kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berbentuk soal 

uraian berjumlah 5 buah soal. Berikut data hasil 

pretest dan posttest peserta didik kelas II A dan II 

B : 

Tabel 1. Nilai Pretest  dan Posttest Kelas 

Eksperimen II A 
Peserta 

didik 
Nilai pretest Nilai posttest 

1 60 80 

2 80 85 

3 50 70 

4 15 80 

5 50 90 

6 50 80 

7 70 80 

8 50 100 

9 65 85 

10 30 80 

11 15 80 

12 50 100 

13 35 85 

14 65 95 

15 65 80 

16 60 70 

17 30 80 

18 60 95 

19 15 80 

20 60 90 

21 70 80 

22 35 70 

23 65 80 

24 35 85 

25 65 70 

Ʃ 1,245 2,150 

Nilai rata-

rata 
49,80 82,80 

Sumber : Hasil Data Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 1, diketahui nilai minimum 

pretest peserta didik adalah sebesar 15 dan nilai 

maksimum pretest adalah 80. Sedangkan pada 

posttest nilai minimumnya sebesar 70 dan nilai 

maksimumnya sebesar 100. Adapun nilai rata-rata 

pretest kelas eksperimen adalah 49,80 dan rata-rata 

nilai posttest adalah 82,80. 

Tabel 2.  Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

II B 
Peserta 

didik 
Nilai pretest Nilai posttest 

1 30 60 

2 30 55 

3 50 60 

4 15 40 

5 70 80 

6 40 45 

7 40 45 

8 30 45 

9 45 60 

10 50 65 

11 50 70 

12 70 85 

13 30 50 

14 60 70 

15 45 70 

16 50 60 

17 50 70 

18 60 80 

19 20 50 

20 40 50 

21 70 80 

22 30 50 

Ʃ 975 1,340 

Nilai rata-

rata 
44,32 60,91 

Sumber : Hasil Data Peneliti (2023)  

Berdasarkan tabel 2, diketahui nilai minimum 

pretest peserta didik sebesar 15 dan nilai 

maksimum pretest adalah 70. Sedangkan nilai 

minimum posttest adalah 40 dan nilai maksimum 

posttest adalah 85. Adapun nilai rata-rata pretest 

kelas kontrol sebesar 44,32 dan rata-rata nilai 

posttest kelas kontrol sebesar 60,91.    

Peneliti menggunakan SPPS versi 25 untuk 

analisis deskriptif sebagai langkah pertama setelah 

mengumpulkan data penelitian. Analisis deskriptif 

bertujuan untuk menentukan nilai minimum dan 

maksimum pretest posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol serta untuk menguji rata-rata nilai 

kelas eksperimen dan kontrol. Berikut adalah hasil 

analisis deskriptif: 
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Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

deviation 

Pretest 

eksperimen 
25 15 80 49.80 18.679 

Posttest 

eksperimen 
25 70 100 82.80 8.549 

Pretest 

kontrol 
22 15 70 44.32 15.683 

Posttest 

kontrol 
22 40 85 60.91 13.331 

Sumber : Output SPSS 25 (2023)  

Kriteria Belajar Minimal (KBM) adalah 72 

pada pelajaran matematika yang ditetapkan oleh 

sekolah. Berikut dijabarkan kembali hasil analisis 

deskriptif statistik data penelitian. Berdasarkan 

tabel 3, diketahui nilai minimum pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebesar 15. Nilai 

maksimum pretest kelas eksperimen sebesar 80 

dan kelas kontrol sebesar 70. Dan nilai minimum 

posttest kelas eksperimen sebesar 70 dan kelas 

kontrol adalah 40.  Nilai maksimum posttest kelas 

eksperimen sebesar 100 dan kelas kontrol sebesar 

85. Adapun nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 

sebesar 49,80 dan kelas kontrol sebesar 44,32. 

Sedangkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

sebesar 82,80 dan kelas kontrol sebesar 60,91. 

Berdasarkan Kriteria Belajar Minimal (KBM) 

maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol belum 

tuntas. Dan rata-rata nilai posttest kelas kontrol 

mengalami peningkatan namun belum mencapai 

Ktiteria Belajar Minimal (KBM), sedangkan rata-

rata nilai posttest kelas eksperimen  jauh 

mengalami peningkatan dan mencapai Kriteria 

Belajar Minimal (KBM).  

Selanjutnya dilakukan analisis N-Gain Score 

untuk mengetahui selisih antara nilai pretest dan 

posttest yang bertujuan untuk melihat evektivitas 

penggunaan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dengan media dakon.  Berikut 

hasil analisis N-Gain Score: 

Tabel 4. Hasil Analisis N-Gain Score 

Peserta didik 

N-gain score 

(%) 

eksperimen 

N-Gain score (%) 

kontrol 

1 50.00 42.86 

2 25.00 35.71 

3 40.00 20.00 

4 76.47 29.41 

5 80.00 33.33 

6 60.00 8.33 

7 33.33 8.33 

8 100.00 21.43 

9 57.14 27.27 

10 71.43 30.00 

11 76.47 40.00 

12 100.00 50.00 

13 76.92 28.57 

14 85.71 25.00 

15 42.86 45.45 

16 25.00 20.00 

17 71.43 40.00 

18 87.50 50.00 

19 76.47 37.50 

20 75.00 16.67 

21 33.33 33.33 

22 53.85 28.57 

23 42.86  

24 76.92  

25 14.29  

Rata-rata 61,2794 30,5355 

Minimum 14,29 8,33 

Maksimum 100,00 50,00 

Sumber : Output SPSS 25 (2023) 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan nilai rata-rata 

N-Gain Score pada kelas eksperimen sebesar 

61,27. Nilai minimumnya 14,29 dan nilai 

maksimumnya 100,00. Selanjutnya didapatkan 

nilai rata-rata N-Gain Score pada kelas kontrol 

sebesar 30,53 dengan nilai minimumnya 8,33 dan 

nilai maksimumnya 50,00. Adapun untuk 

mengetahui tingkat keefektifan pendekatan RME 

dengan media dakon dapat ditentukan berdasarkan 

tabel berikut ini: 
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Tabel 5. Tabel Kategori Tafsiran Evektivitas N-

Gain Score 
Persentase (%) Tafsiran 

<40 Tidak efektif 

40-55 Kurang efektif 

56-75 Cukup efektif 

>76 Efektif 

Sumber: Hake, R.R. (1999) 

Berdasarkan tabel 5, nilai rata-rata N-Gain 

Score kelas eksperimen adalah 61,27 sehingga 

termasuk dalam kategori cukup efektif. 

Sebaliknya, nilai rata-rata N-Gain Score kelas 

kontrol adalah 30,53, yang menempatkannya 

dalam kategori tidak efektif. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

menggunakan pendekatan RME dengan media 

dakon pada kelas eksperimen lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa 

pendekatan RME dengan media dakon pada 

kelas kontrol. 

Tahap selanjutnya adalah menguji normalitas 

data untuk mengetahui distribusi data hasil 

penelitian. Berikut hasil uji normalitas data N-Gain 

Score: 

Tabel 6. Hasil uji normalitas data N-Gain Score 
Tests of normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-

smirnova 
Shapiro-wilk 

 Statistic f Sig. Statistic Df Sig. 

N-Gain 

persen 

Eksperimen .183 25 .030 .948 25 .227 

Kontrol .073 22 .200 .972 22 .752 

Sumber : Output SPSS 25 (2023) 

Pada tabel 6, peneliti menggunakan Shapiro-

Wilk sebagai dasar pengambilan keputusan hasil 

uji normalitas data N-Gain Score. Berikut adalah 

dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

data: 

1. Jika nilai signifikasi (sig) > 0,05 maka data 

penelitian dinyatakan berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikasi (sig) < 0,05 maka data 

penelitian dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. 

Hasil signifikasi uji normalitas data N-Gain 

adalah 0,277 untuk skor kelas eksperimen, 

sedangkan kelas kontrol mendapat skor 0,752. 

Yaitu nilai kedua kelas lebih besar dari 0,05 atau > 

0,05. Sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah 

bahwa data berdistribusi normal. Setelah asumsi 

normalitas data terpenuhi, Selanjutnya dilakukan 

uji hipotesis dengan SPSS versi 25, hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample T-Test 
Independent Samples Test 

 

Levene's 

test for 

equality of 

variances 

t-test for equality of 

means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-

tailed) 

N-

Gain 

persen 

Equal 

variances 

assumed 

15.427 .000 5.430 45 .000 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
5.65

1 

35.85

5 
.000 

Sumber : Output SPSS 25 (2023) 

Berikut dasar pengambilan keputusan uji 

independet sample T-Test berdasarkan nilai 

signifikasi (2-tailed): 

1. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka 

�� ditolak dan �� diterima. 

2. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka 

�� diterima dan �� ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan data 

nilai pretest dan posttest yang dikumpulkan dari 25 

peserta kelompok eksperimen dan 22 peserta 

kelompok kontrol sesuai dengan temuan 

penelitian. Rata-rata pretest kelompok eksperimen 

adalah 49,80, sedangkan kelompok kontrol adalah 

44,32.  Kriteria Belajar Minimum (KBM) SDN 

Grong-grong Kab. Pidie yang telah ditetapkan 
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adalah 72, berdasarkan hal tersebut maka dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata pretest di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak mencapai 

KBM. Sedangkan, nilai rata-rata posttest kelas 

kontrol adalah 60,91, mengalami peningkatan dari 

nilai rata-rata pretest sebelumnya namun belum 

mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). 

Sementara itu, nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen mencapai KBM sebesar 82,80, naik 

dari nilai rata-rata pretest sebelumnya. 

Pada kelas eksperimen nilai rata-rata N-Gain 

Score adalah 61,27 yang dinilai cukup efektif. 

Sedangkan, nilai rata-rata N-Gain Score kelas 

kontrol adalah 30,53, yang menempatkannya 

dalam kategori tidak efektif. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan 

efektivitas antara pembelajaran menggunakan 

pendekatan RME dengan media dakon dan 

pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan 

RME dengan media dakon pada kelas kontrol. 

Setelah memperoleh hasil N-Gain Score, langkah 

selanjutnya peneliti melakukan uji normalitas data 

menggunakan Shapiro-Wilk sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Hasil signifikasi uji 

normalitas data n-gain adalah 0,277 untuk skor 

kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol 

mendapat skor 0,752. Yaitu nilai kedua kelas lebih 

besar dari 0,05 atau > 0,05. Sehingga kesimpulan 

yang didapatkan adalah bahwa data berdistribusi 

normal. Karena data berdistribusi normal, maka uji 

statistik yang dipakai adalah uji statistik 

parametrik. Uji independen sampel T-Test 

digunakan untuk uji hipotesis karena data dalam 

penelitian ini berasal dari dua subjek yang berbeda 

dan data tidak berpasangan. Berdasarkan tabel 7, 

analisis data uji independent sample T-Test 

menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000. Sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan independent sample T-Test yang 

menyatakan bahwa jika nilai signifikasi (2-tailed) 

< 0,05 maka �� ditolak dan �� diterima, dan jika 

nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka �� diterima dan 

�� ditolak. Karena nilai signifikasi (2-tailed)   

0,000 < 0,05 maka �� ditolak dan ��diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dengan media dakon pada 

materi perkalian terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas II SDN Grong-grong Kab. Pidie. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) dengan media dakon berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi perkalian di 

kelas II SDN Grong-grong Kab. Pidie. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Wati 

(2020) yang menyatakan bahwa Pendekatan RME 

berbantuan media dakon dapat meningkatkan 

hasil belajar operasi hitung perkalian kelas III 

SDN G u g u s  Srikandi Gunungpati Semarang. 

Dan juga dalam   penelitian (Claudia et al., 2020) 

menyatakan bahwa penerapan pendekatan 

Realistic Mathematics Education dapat memberi 

pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi perkalian bilangan cacah di SD 

Negeri 2 Cisayong, Tasikmalaya.  

Pada pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME), pembelajaran diawali dengan 

situation. Pada penelitian ini situation dijelaskan 

dengan menggunakan media konkret yaitu  

permen dan kantong plastik. Media ini dipilih 

karena nyata dan dekat dengan keseharian peserta 

didik. Sebagaimana disebutkan oleh Sulistiani 
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(2016) bahwa pembelajaran matematika 

hendaknya menggunakan media yang tidak asing 

bagi peserta didik. Hal ini karena media 

pembelajaran yang konkret dan tidak asing bagi 

peserta didik dapat menjembantani peserta didik 

kelas rendah dalam berpikir dari tahap konkret ke 

tahap abstrak. Hal in sejalan dengan pendapat 

oktavia bahwa anak kelas rendah masih memiliki 

kemampuan kognitif yang terbatas dan hanya 

terlibat dalam aktivitas yang bersifat konkret 

(Oktavia et al., 2021). 

Tahap selanjutnya adalah model of, dalam 

model of ini peneliti menggunakan media dakon 

untuk pembentukan skema dari tahap sebelumnya. 

Pada tahap ini media dakon berfungsi sebagai 

model konkret dari permen dan kantong plastik 

pada tahap sebelumnya. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Treffers dalam (Johar, 2021) salah satu 

karakteristik dari RME adalah peserta didik 

menggunakan model yang dikembangkan dari 

situasi nyata, kemudian model tersebut akan 

diarahkan menjadi model yang lebih abstrak. 

Tahap selanjutnya yaitu model for, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan gambar untuk 

membangun konsep perkalian sebagai 

penjumlahan berulang. Gambar tersebut berisi tiga 

kelompok gambar, masing-masing gambar berisi 

beberapa buah lingkaran. Untuk mengetahui hasil 

penjumlahan, peserta didik harus menghitung 

banyak isi dari ketiga gambar tersebut. Sehingga 

peserta didik dapat memahami bahwa perkalian 

sebagai penjumlahan berulang. Tahap terakhir 

yaitu formal knowledge, yaitu tingkatan paling 

tinggi dalam iceberg. Pada tahap ini, siswa 

menggunakan bilangan yang akan dijumlahkan 

sebagai pengganti model berupa foto atau gambar 

untuk melakukan perhitungan. 

Dalam penelitian ini media dakon dibuat dari 

papan telur yang dicat dengan warna-warni untuk 

menarik perhatian peserta didik. Bahan yang 

digunakan untuk membuat media dakon dalam 

penelitian ini berasal dari bahan bekas, jadi sangat 

mudah didapatkan dan terjangkau harganya. Ini 

sesuai dengan pendapat  Supriyono dalam (Ahmad 

& Mustika, 2021) Faktor-faktor berikut harus 

dipertimbangkan ketika membuat media yang 

efektif: pertama, media yang dirancang lugas, 

mudah dipahami, dan sederhana bagi peserta didik; 

Kedua, media yang dibuat sesuai dengan materi 

pembahasan; Ketiga, media yang dirancang harus 

mudah dipahami oleh peserta didik; Keempat 

media tersebut dibuat dari bahan yang sederhana 

dan gampang untuk didapatkan. Dengan mudah 

dan murahnya pembuatan media dakon, 

diharapkan guru semakin kreatif dalam 

memanfaatkan media pembelajaran saat proses 

pembelajaran. Karena kreativitas seorang guru 

merupakan unsur penting dalam proses 

pembelajaran (Khusna, 2016). Dalam penelitian 

ini, pada tahap kerja kelompok peserta didik 

bekerja sama dan berdiskusi menyelesaikan 

LKPD. Kegiatan diskusi merupakan  langkah 

penting dalam pembelajaran. Hal ini sebagaimana 

yang dikemukakan (Apriyani, 2013) bahwa salah 

satu aspek terpenting dalam pembelajaran adalah 

kerjasama. 

Dalam proses penelitian ini yaitu pada saat 

proses pembelajaran peneliti mengalami sedikit 

kendala, yaitu peneliti sedikit sulit dalam mengatur 

kondisi kelas dan mengarahkan mereka agar tetap 



 
▪ Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 7, No. 2, Juli 2023 : 529-540  

Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics....         
(Maulisa, Victoria, & Fitri, 2023)                                  539 

 

fokus mengikuti pembelajaran. Namun, terlepas 

dari itu semua penelitian ini (pendekatan Realistic 

Mathematics Education dengan media dakon) 

berhasil memberikan pengaruh pada materi 

perkalian terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

II SDN Grong-grong Kab. Pidie. Dimana nilai 

peserta didik jauh meningkat daripada sebelum 

diterapkan pendekataN Realistic Mathematics 

Education (RME) dengan media dakon. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

yang selanjutnya dianalisis menggunakan uji 

statistik SPSS versi 25. Diperoleh hasil pegolahan 

data yaitu signifikasi (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka 

kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu �� 

ditolak dan ��  diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan 

pembelajaran Realistic Mathematic Education 

(RME) dengan media dakon pada materi perkalian 

terhadap hasil belajar siswa kelas II SDN Grong-

grong Kab. Pidie. 

Saran 

Diharapkan kepada peneliti ataupun peneliti 

selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian 

ini secara berkelanjutan, khususnya mengenai 

pendekatan Realistic Mathematic Education 

(RME), misalnya penggunaan pendekatan RME 

pada materi lain atau dengan media yang lain, 

sehingga diharapakan dapat membantu 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 
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